



DESAIN DAN KONSTRUKSI SUMBER GETAR SEISMIK BERBASIS FISIKA 
KIMIA UNTUK EKSPLORASI DATA SEISMIK 
Bualkar Abdullah, Lantu,Wahid Wahab dan Heryanto 
Jurusan Fisika, FMIPA, Universitas Hasanuddin,  
Makassar, Sulawesi Selatan, 90245, email : tanto.physics@gmail.com 
Abstrak. Sumber getar (source) adalah salah satu aspek penting dalam eksplorasi data seismik. 
Penggunaan palu sebagai sumber getar menghasilkan momentum yang beragam ditiap pukulan 
karena masih menggunakan tenaga manusia, sedangkan penggunaan dinamit pada umumnya 
hanya digunakan pada tingkat eksplorasi yang besar. Oleh sebab itu untuk menambah kualitas 
data dan meningkatkan keamanan maka didesain dan dibuat alat yang mengkombinasikan gaya 
dorong pegas dengan bahan peledak Triseton triperoksida (TATP) sebagai sumber getar yang 
dapat dikontrol dalam penggunaanya. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menentukan 
jarak teraman menggunakan alat serta mengetahui variasi volume larutan untuk pembuatan 
TATP sesuai tingkat eksplorasi yang direncanakan. Jarak teraman pada penggunaan alat 
dengan TATP tipe 212 sebanyak 1,5 gram adalah 12 sampai 24 meter dengan nilai taraf 
intensitas bunyi sebesar < 79,4 dB. 
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Abstract. Source vibrating is one of the important aspects of the  seismic data exploration. The 
use of a hammer as a vibrating source produced a diverse momentum in each blow because it 
is still using man’s power, while the use of dynamite are generally only used on a large 
exploration level. Therefore, to increase data quality and improve security then designed and 
built a tool that combines between the power's spring with explosives Triseton triperoksida 
(TATP) as a source of vibration can be controlled in its use. Results of the study can be used 
to determine the distance safest using tools and know the variations in volume of the solution 
for the manufacture of TATP appropriate level of the exploration planned. Distance safest on 
the use of the tool with TATP-type 212, mass 1.5 grams is 12 to 24 meters with a sound 
intensity level value of <79.4 dB.  
 







Metode seismik eksplorasi telah banyak dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan minyak untuk melakukan 
pemetaan struktur di bawah permukaan bumi untuk 
bisa melihat kemungkinan adanya jebakan-jebakan 
minyak berdasarkan interpretasi dari penampang 
seismiknya. Eksplorasi data seismik dilapangan 
memanfaatkan suatu sumber getar (source)  dimana alat 
ini akan mengahsilkan gelombang seismik yang apabila 
mengenai suatu permukaan akan dipantulkan, 
dibiaskan dan  diabsorbsi serta sebagian lagi 
ditransmisikan. Alat penerima (receive) merekam 
waktu yang dibutuhkan untuk merambat dari sumber 
getar ke penerima, namun sebelum itu pengahasil 
getar/sumber getar haruslah mempunyai daya yang 
cukup untuk merambatkan gelombang seismik hingga 
diterima oleh penerima (receiver). Sumber getar 
(source) dapat berupa palu, bom dan vibrator 
dengan tingkatan daya tertentu, sesuai dengan 
kapasitas alat itu sendiri. Intensitas source pada 
metode seismik adalah salah satu faktor 
penentu kualitas data namun daya yang 
dihasilkan mesti dalam taraf aman. Usaha 
meminimalkan resiko kerusakan atau 
kecelakaan baik pada lingkungan ataupun 
sumber daya manusia akibat ledakan dari 
source maka akan didesain dan dikonstruksi 
source sebagai alat buatan yang dapat 
dimanfaatkan pada eksplorasi terkhusus 
eksplorasi seismik refraksi.  
 
